






























































































































































































Sebagai pelaksanaan dari Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0461/U/1983 tentang perbaikan
Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang sekaligus keputus
an ini memenuhi tuntutan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor II/MPR/1983 tentang GBHN dimana dinyatakan
bahwa sistem Pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan disegala bidang maka garis-garis besar program
pengajaran (GBPP) mata pelajaran untuk semua jenis dan tingkat sekolah telah disusun.
GBPP mata pelajaran setiap sekolah disusun oleh para ahli dan tim pengembang GBPP melalui lima tahapan yaitu penentu-
an arah/tujuan dan ruang lingkup; penentuan tujuan kurikuler dan tujuan instruksional; pemilihan materi/pokok bahasan yang
penting bagi suatu mata pelajaran untuk tiap jenis sekolah; pendistribusian materi/pokok bahasan pada tiap kelas dan cawu/
semester sekaligus dan pokok bahasan pada setiap cawu/semester itu diuraikan dan dilengkapi metode, penilaian serta sumber
bahan, kemudian draft GBPP tersebut diujicobakan kepada guru-guru di lapangan untuk melihat keterbacaan dan keterlaksanaan-
nya. Berdasarkan masukan dari guru di lapangan draft GBPP tersebut dimantapkan.
GBPP untuk semua jenis dan jenjang sekolah pada pendidikan dasar dan menengah digunakan secara bertahap mulai tahun
ajaran 1984/1985.
Dalam melaksanakan GBPP ini di sekolah perlu diatur petunjuk pelaksanaannya dari Diijen Dikdasmen, agar para pelaksana
dapat menjalankan dengan sebaik-baiknya.
Demikianlah GBPP mata pelajaran untuk semua jenis sekolah diterbitkan untuk disebarluaskan ke seluruh sekolah, agar




Jakarta, 2 Mei 1985
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Prof. Dr. Harsya W. Bachtiar
NIP. 130159838
GARIS - GARIS BESAR PROGRAM FENGAJARAN

















(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Siswa memiliki ke-
mampuan berbaha-










1.1 BACAAN Tema bacaan: Tentang renca-
na dan pelaksanaan kun-
jungan pelajar Indonesia
ke Jerman.
Isi bacaan dimengerti secara
garis besar (dapat menentukan
pokok-pokok isi bacaan) me-
lalui kata-kata kunci.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang tidak dikenal dari pem-
bentukannya.
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan su-
paya siswa ben>ikir kritis dan
dapat memberi penilaian dan
dapat memilah-milah mana
yang baik dan yang tidak baik
atau mana yang sesuai dan




































































2. Siswa memahami arti




3. Siswa memahami struk
tur kalimat bahasa Jer















Pengenalan kata ganti orang
(Personalpronomen) pertama,
kedua, dan ketiga tunggal dan
jamak sebagai subjek kalimat
(Nominativ).
Konjugasi kata kerja dalam
Prasens untuk orang pertama,
kedua dan ketiga tunggal dan
jamak untuk:
Kata kerja lemah (regelma'^i-
ge Verben) dan kata keija
kuat (unregelma^ige Verben)
yang tidak mengalami peruba-
han vokal pada bentuk orang


























































wohnen — du wohnst; er/sie
wohnt
kommen — du kommst; er/sie
kommt
arbeiten — du arbeitest;
er/sie arbeitet
Kata keija kuat yang mengala-
mi perubahan vokal pada ben-
tuk orang kedua dan ketiga
tunggal.
Contoh;
fahren — du f^rst; er/sie
fahrt
Kata keqa 'sein'
Susunan kata dalam struktur
kalimat: (Satzstellung)
Bentuk kata keija (Personal-
form) pada tempat kedua.
Cbntoh:
Wir fahren heute nachmittag
nach Bonn.




Kalimat tanya dengan kata
tanya:
'wann' — untuk mena-
nyakan waktu
'wie lange* — untuk mena-
nyakan jangka
waktu
'wo' — untuk mena-
nyakan tem-
pat/letak
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)











Bist dd aus Bandung?
*^^Ja, (ich bin aus Bandung)
^Nein, ich bin aus Suraba-\ya.
Nein, (ich bin nicht aus
Bandung)
yang mengandung kata ingkar
'nicht'
Contoh:
♦ Bist du nicht aus Bandung?
Doch, (ich bin aus Ban
dung).
(Kalimat yang terdapat dalam
tanda kurung dalam percakap-
an lebih lazim tidak diucap-
kan)
Dengan kata bilangan utama
Contoh:
Wir bleiben 2 Tage in Bonn,
(sebagai jawaban dari: Wie
lange bleiben wir in Bonn?)
Ich wohne in der jl. Bangka 2.
(sebagai jawaban dari: Wo
wohnst du?)
Wir fahren um 9.00 Uhr
nach Bogor.
(sebagai jawaban dari: Wann
fahren wir nach Bogor?)



















Dengan kata bilangan urutan
Contoh:
Wir fahren am 3. Mai nach
Bonn, (sebagai jawaban dari:
\^nn fahren wir nach:Bonn?)
Wir bleiben vom 3. Mai bis
10. Mai in Bonn.
(sebagai jawaban dari: Wie
lange bleiben wir in Bonn?)
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan
struktur kalimat untuk fungsi
bahasa:
a) menyapa (memberikan sa-
lam)/menjawab pemberian
salam
b) menanyakan keadaan dan
menjawab
c) memperkenalkan diri (me-
nyebut n^ima, tempat ting-
gal, asal, umur)
d) memperkenalkan orang lain
e) memberikan salam perpisah-
an/menjawab
f) mendoakan yang baik
g) menanyakan dan menyebut-
kan waktu dan jangka wak-
tu




















































sa Jerman untuk me
nulis karangan seder
hana.










Isi karangan. disesuaikan de-
ng^ tema atau yang men-
dekati tema bacaan.
Diberikan kata-kata yang me-
nentukan pokok-pokok isi ka
rangan sederhana. (penulisan
yang diarahkan).




Isi bacaan dimengerti secara
garis besar (dapat menentukan
pokok-pokok isi bacaan) me-
lalui kata-kata kunci.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang tidak dikenal dari pem-
bentukannya (konteks)
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan • su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat memberikan penilaian,
dan memilah-milah mana yang
baik dan yang tidak baik atau
yang sesuai dan yang tidak se-
























































































2. Siswa memahami arti




3. Siswa memahami struk
tur kalimat bahasa Jer













Konjugasi kata keija *haben'
Kalimat dengan pelengkap ka
ta benda Nominativ.
kata benda tunggal dengan
kata sandang tak tertentu
(unbestimmter Artikel) jenis
maskulin, feminin dan netral..
Contoh:
Das ist ^  (jenis mas
kulin dan netral)
Das ist eine . . . (jenis femi
nin)
Das sind .... (semua jenis
jamak)
Kata benda tunggal daii ja















































































Bentuk kata benda tunggal
dan jamak Nominaiiv
Kata benda yang tidak diikuti
oleh kata sandang. Contoh:
Das hei^t Tisch (maskulin)
Das heipt Tafel (feminin)
Das heipt Buch (netral)
Kata benda ditulis dengan hu-
ruf kapitel.
Kalimat dengan pelengkap ka
ta sifat atau kata keadaan
(pradikativ).
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema baca-
an.
Dalam percakapan digunakan









mengajak supaya orang me-
mulai berbicara
memulai suatu pembicara-








kan) nama suatu benda










































































h) meruelaskan sifat (keada-
an) suatu kata benda




Isi karangan disesuaikan de-
ngan tema atau yang mend^
kati tema bacaan.
Diberikan kata-kata yang me-
nentukan pokok-pokok isi ka
rangan sederhana. (penulisan
yang diarahkan)







Isi bacaan dimengerti secara
garis besar (dapat menentu-
kan pokok-pokok isi bacaan)
melalui kata-kata kunci.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata









































































2. Siswa memahami arti




3. Siswa memahami struk
tur kalimat bahasa Jer









Tema bacaan (terutama yang
menpgambarkan pjerbedaan
budaya) dipermasalahkan
supaya siswa berpikir kritis
dan dapat memberikan peni-
laian dan memilah-milah ma-
na yang baik dan yang tidak
baik atau mana yang sesuai
dan yang tidak sesuai de^
ngan kebudayaan Indonesia.




Bentuk hormat tunggal dan
jamak (Sie-Form)
Cara pembentukan:
schreiben — Schreiben Sie!
sprechen — Sprechep Sie!
mitkommen — Kommen Sie
mit!
Bentuk untUk orang kedua





























































schreiben — schreib — Schreib
sprechen — sprichst — Sprich!
lesen — liest — lies!
fahren — f^st — Fahr!
erklaren — erklarst— Erklar!























Kalimat dengan kata keija
yang menghendaki objek; pen-
derita (Akkusativobjekt)
Akkusativobjekt =





(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
11






















Kalimat tanya yang menggu-
nakan kata tanya:
wer — untuk menanyakan
orang sebagai subjek
kalimat
wen - untuk menanyakan
orang sebagai objek
penderita
was — untuk menanyakan
benda sebagai subjek
/objek penderita




Kalimat dengan kata bilangan
utama
Contoh:
Sie hat um 8.00 Uhr Deutsch





Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan
struktur kalimat untuk fung-
si bahasa:































II. 18. I. Bud
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
c) menanyakan benda atau Tes objektif
orang sebagai subjek dan (menentukan
objek penderita c^alam ka ujaran yang
limat tepat untuk
d) menanyakan sifat (keada- situasi yang
an) diberikan)
e) menanyakan atau menye-
butkan waktu, jangka, dan Tes isian (me-
waktu lengkapi de-
f) menanyakan (mengatakan) ngan ujaran
kegunaan yang sesuai
g) menyatakan pentingnya dengan fungsi
sesuatu bahasa)
Siswa memiliki ke- 5: Siswa memahami dan .3.5 KARANGAN SE Isi karangan disesuaikan de- II 3 I Ceramah Buku wajib, Secara tulisan
mampuan berbaha- dapat menggunakan DERHANA ngan tema atau yang men- (Penjelasan) buku peleng-
sa Jerman yang da- struktur kalimat baha- dekati tema bacaan. Demonstrasi kap Menyusun ka
pat digunakan un- sa Jerman untuk me Pemberian limat untuk
tuk menulis karang nulis karangan seder Diberikan kata-kata yang me- tugas Kata-kata karangan se
an sederhana. hana. nentukan pokok-pokok isi ka- Penemuan yang diberi derhana yang
langan sederhana. (pehulisan sendiri kan oleh guru ditentukan
terarah) Tanya jawab untuk menga-
rahkan isi ka
rangan
Siswa memiliki ke- 1. Siswa memahami dan 4.1 BACAAN Tema bacaan; Kehidupan a- II 3 1 Ceramah Sumber: Secara lisan
mampuan berbaha- dapat menafsirkan isi nak remaja di (Penjelasan) Buku wajib dan tulisan
sa Jerman yang da- wacana yang tersusun Jerman Demonstrasi Judul: dalam ben-
pat digunakan un- dalam struktur bahasa Persahabatah Tanya-jawab Kontakte tuk:
tuk membaca wa- Jerman. antar remaja Pemberian Deutsch 1
cana dalam baha- Kegiatan rema tugas Buku peleng^ tanya jawab
sa Jerman. ja di waktu Penemuan kap: pilihan ganda















2. Siswa memahami arti







Isi bacaan dimengerti secai!a
garis besar ^ jdapat. menentu=
kan pokok-pokok isi bacaan)
melalui kata-kata kund.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang tidak dikenal dari pem-
bentukannya/konteks.
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat memberikan penilaian
dan memilah-milah mana yang
baik dan yang tidak baik atau
mana yang sesuai dan yang ti
dak sesuai dengan kebudayaan
Indonesia.































































3. Siswa memahami struk
tur kalimat bahasa Jer










Kalimat Prasens dengan kata
keqa yang mengheiidaki sebu-
ah objek. penderita (Akku-
sativobjekt) dalam bentuk ka
ta ganti (Pronomen).
Kata ganti untuk orang atau
benda jenis maskulin, feminin,
netral tunggal d^ jamak
Kata ganti orang pertama, ke-
dua dan ketiga tunggal atau
jamak
Kalimat Prk'sens dengan kata
keija:
Yang mengalami perubahan
vokal pada bentuk kata keija
untuk orang kedua dan keti
ga tunggal. Contoh:
helfen — du hilfst; er/sie hilft
sehen — du siehst; er/sie sieht
Yang terdiri atas 2 bagian
yang ' terpisahkan (trennbare
Verben).
Contoh:
ansehen — Ich sehe das Muse
um an.
Sie sieht mich an.
Susunan kata dalam kalimat
(Satzstellung):
bagian depan dari kata keija
bentuk infinitif terletak pada
akhir kalimat
Yang terdiri atas 2 bagian






























n. 18. 1. Bud-
(1) (2) (3)
4.3.3 Kalimat Imperatif






v^tehen Ich vecstehe -die
Mathehausaufga-
ben nicht.




Kalimat imperatif dengan kata
keqa terpisahkan yang menga-
lami perubahan vokal pada
bentuk orsmg kedua dan ke-
tigatunggal.
einladen — Du ladst Erika ein
Lad(e) Erika ein!
ansprechen — Du sprichst
Klaus an.
Sprich Klaus an!,
ansehen — Du siehst Anke
an.
'Sieh Anke an!
Kalimat berita, kalimat tanya
dengan dan tanpa kata tanya
dengan kata keija yang ter
pisahkan:
Die Industrie schreibt alles vor
Was schreibt die Industrie vor?
Schreibt die Industrie allies vor
Kalimat tanya dengan kata
tanya:
Vohin' r untuk menanyakan
arah tujuan
Voher' — untuk menanyakan
asal






















Inge gibt 25% fur Biicher
aus und ich (gebe) 50% (fur
Biicher aus).
Inge gibt 25% fiir Biicher aus«
aber ich (gebe) nur 15% (fur
Biicher aus)
Ich hatte gem ein Fahrrad
Oder ein Motorrad, aber ich
habe kein Geld
Kata penghubung und dan
aber digunakan untuk mem-
bandingkan.
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema baca-
an.
Dalam perc^apan digunakan














































































S. Siswa memahami dan
dapat menggunakan
struktur kalimat baha-
sa Jerman untuk me
nulis karangan seder
hana.











h) menanyakan apa yang di=








Isi karangan disesuaikan de-
ngan tema atau yang mende-
kati tema bacaan.
Diberikan kata-kata yang me-
nentukan pbkok-pokok isi ka
rangan sederhana. (penulisan
terarah)









Isi bacaan dimengerti secara
gaiis besar (dapat menentukan















































































2. Siswa memahami arti

















Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang tidak dikenal dari pem-
bentukannya (konteks)
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat memberikan penilaian
dan memilah-milah mana yang
baik dan yang tidak baik atau
mana yang sesuai dan yang
tidak sesuai dengan kebudaya-
an Indonesia.




Kalimat dengan kata depan
yang menghendaki:
Objek Dativ
aus, von, nach, zu, bei, ge-
genuber, mit, seit


































































(1) (2) (3) W
Objek Akkusativ
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
II. IS. LJBud^
(11)
fiir, gegen, ohne, durch, um
'um' dan 'gegen' dapat juga
mengawali keterangan waktu
arti lain:
um = tentang; fur = setuju
(sependapat); gegen = tidak
setuju (tidak sependapat);
durch = oleh dan dengan




benda hidup atau mati dengan
kata sandang tak tertentu





kata ganti orang pertama, ke-
dua dan ketiga tunggal dan
jamak.
Kata depan yang digunakan
dalam kalimat
Contoh:
Womit fahrst du zur Schule?
(jawabannya: mit dem Bus)
Mit wem fahrst du zur Schule?
(jawabannya: mit einem
Freund)





















Ja, ich fahre damit.
(sebagai jawaban dari: Fahrst
du mit dem bus?)
Ja, ich fahre mit ihr.
(sebagai jawaban dari:
Faiirst du mit Yanti?)
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan
struktur kalimat untuk fungsi
bahasa:





meminta maaf dan ber-







orang lain (saling pengerti-
an)
merigatakan tentang apa











































































sa Jerman untuk me
nulis k^ngan seder
hana.











Isi karangan disesuaikan de-
ngan tema atau yang mende-
kati tema bacaan.
Diberikan kata-kata yang me-











Isi bacaan dimengerti secara
garis besar (dapat menentukan
pokok-pokok isi bacaan) me-
lalui kata-kata kunci.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang ti'dak dikenal dari pem-
bentukannya (j^onteks).
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat memberikan penilaian
dan memilah-milah mana yang
































































































2. Siswa memahami arti



















Predikat dalam kalimat Per
fekt terdiri atas 2 bagian:
Bentuk kata kerja bantu (Per-
sonalform) dari 'haben' atau
'sein'
Bentuk Partizip Perfekt dari
kata keija utama
Kalimat Perfekt dengan kata
keija bantu 'haben'
Contoh:
Yanto h^ eine Schulerband
gegrundet.
Yanti hat der Freundin ein
Buch gegeben.
Elke h^ nicht gut geschla-
fen.









































(1) (2) (3) (4)
Contoh:
Klaus gestem nach Bali
geflog^r
(berlaku untuk kata keija uta-
ma yang menunjukkan per-
ubahan tempat: kommen, ge-
hen, fahren, fliegen)
Erika ist um 5.00 Uhr auf-
gestanden.
(berlaku untuk kata keija
utama yang menunjukkan pe-
rubahan keadaan)
Perkecualian:
Yanti ist zu Haus geblieben.
Jenis kata keija utama;
Lemiah
Lemah (golongan kata keija
terpisahkan dan tak terpisah-
kan)
Lemah (golongan kata keija
yang berawalan be-, ent-, er-,
ge-, unter-, wieder-)
Lemah yang berakhiran -ieren
Kuat
Kuat (golongan kata keija
terpisahkan dan tak terpisah
kan)
Kuat (golongan kata keija
yang berawalan: be-, ent-, er-,
ge-, unter-, wieder-)
Pembentukan Partizip Perfekt
jenis kata keija lemah:
gfi — Stamm — t/et
(Stamm tidak mengalami
perubahan vokal)
(5) (6) (7) (8) (9) (10)

































Bentuk kata keija terletak pa-
da tempat kedua dan Psirtizip
Perfekt pada akhir kalimat.
Contoh:
Gestem ^  Klaus nach Bali
gefahren. Vor einem Jahr Iwt
Yanto eine Schulerband ge
grundet.
Penggunaan kalimat Perfekt
Untuk menyatakan tentang se-
suatu yang sudah selesai (l^ni-
pau)
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
II. 18. 1. Bud
(11)
25







Kalimat Perfekt temtama di-
gunakan sebagai bahasa lisan
(Gesprachsform)
Dengan kata keija utama 'ha-
ben' dan 'sein'
Konjugasi bentuk Prateritum
untuk orang pertama, kedua
dan ketiga tunggal dan jamak.
Penggunaan kalimat' Prateri
tum
Untuk menyatakan tentang se-
suatu yang selesai/lampau da-
lam bahasa lisan dan tulisan.
Bentuk Prateritum kata keija
utama 'haben' dan 'sein' lebih
sering digunakan dari pada
bentuk Perfektnya.
Contoh :
Erika war gestem bei mir.
(jarang : Erika ist gestem bei
mir gestem)
Gestem hatte ich keine Zeit.
(jarang : Gestem habe ich
keine Zeit gehabt.)
Mengubah susunan kalimat,
aj. untuk menyangkal salah
satu bagian kalimat.
Contoh;
Yanto fahrt heute nach Ban
dung.
Nein, morgen fahrt er nach
Bandung.





Wayang ;Beber gehort zu der
Gruppe
Wayang Menak.
Nein, zu der Gruppe Wayang
Gedog gehort es.
Kalimat tanya dengan kata
tanya:
Warum - untuk menanyakan
alasan
Contoh:
Warum warst du gestern nicht
da?
Wem — untuk menanyakan.
□rang sebagai objek penyerta
(Dativobjekt)
Contoh:
Wem schenkt Konig Brawya-
ya den Kris? x
Er schenkt ihn dem Jaka.
Kalimat tanya tanpa kata
tanya
Urutan obyek penyerta, objek
penderita
Contoh:
Schenkt er dem Jaka den
Kris?
'tpJa, (er schenkt ihn ihm)
\Ylein, er schenkt ihn dem
ITawangalun
Nein, er schenkt ihm das
Schwert.
(5) (6) (7) (8) (9) (10)






















Schenkt er ihm den Kris?
Nein, er schenkt ihn dem
(Tawangalun
Nein, er schenkt ihm das
Schwert.
Schenkt er ihm dem Jaka?
'Wa, (er schenkt ihn ihm)
^Nein, er schenkt ihn dem
Tawangalun.
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan











tu yang sudah selesai (1am-
pau)
mengatakan bahwa itu ti-
d^ penting
mengatakan suatu pujian




































































sa Jerman untuk me-
nulis karangan seder
hana.









(4) (5) (6) (7) (8) (9)
i) m^berikan atau mengata- - -  • n • — -
kan tentang urutan dan te-
ma berikutnya
j) menjanjikan sesuatu kepa-
da seseorang
Isi karangan disesuaikan de- . Ceramah Buku wajib,
ngan tema atau yang men- 1 (Peiyelasan) . buku peleng-
dekati tema bacaan. Demonstrasi kap
Diberikan kata-kata yang me- Pemberian kata-kata
nentukan pokok-pokok isi ka tugas yang diberi
rangan sederhana. (penulisan Penemuan kan oleh guru
terarah) sendiri untuk menga-
Tanya jawab rahkan isi ka
rangan
Tema bacaan :Remaja dan ke- II 4 1 Ceramah Sumber
giatan olahraga. (Pepjelasan) Buku wajib
Kegmtan sehaii- Demonstrasi Judul:
hari Tanya jawab Kontakte
Persahabatan an- Pemberian Deutsch 1
tar remaja tugas Buku peleng
Pemukiman di Penemuan kap:
Indonesia. sbndiri Wir sprech
(inkuari) En Deutsch
Isi bacaan dimengerti secara Diskusi BNS
garis besar (dapat menentu- Sarana
kan pokok-pokok isi bacaan) (jambar, tulis-
melalui kata-kata kunci. an dalam su-
rat kabar, aso-
Isi bacaan dapat dimengerti siasi kata, dan
secara mendalam, misalnya alat peraga la
melalui penyimpulan arti ka- • in yang dapat
ta yang tidak dikenal dari mengarahkan






























2. Siswa memahami arti






















an, auf, zwischen, hinter, vor,
neben, in, unter. uber
Kata depan tersebut' dapat
diikuti dengan obyek dativ
Contoh:
Wo ist das Buch?
(Das Buch ist) auf dem Tisch.
Wann fahrst du nach Ban
dung?
(Ich fahre) ^  Mittwoch. (am
= an dem)
(Kata depan tersebut di atas
yang dapat mengawali kete-



























































Kata depan tersebut di atas
dapat diikuti obyek Akkusativ
Contoh:
Wohin legst du dein Tasche-
ngeld?
Auf den Schrank.
Kata depan tersebut di atas
dalam kalimat yang mengan-




Mutti ist schon in die Kuche
gegangen.
Kata depan tersebut di atas
dalam kalimat bukan kata ker-
ja yang menunjukkan peru
bahan situasi (tempat).
Contoh:
Mutti ist schon in der Kuche.







ge — Stamm — t
(dengan perubahan vokal)
wissen —. gewupt nennen — ge-
nannt
bringen — gebracht kennen —
gekannt
denken — gedacht rennnen —
gerannt



























'haben' dan dengan kata keija
'sein' untuk kata keija reniten
Kata ganti kepunyaan imtuk
orang pertama, kedua dan ke-
tiga tunggal dan jamak
Kata ganti kepimyaan yang
mengawali kata benda jenis
maskulin, feminin dan netral
tunggal dan jamak.
Kata ganti kepimyaan yang
mengawali kata benda sebagai
subyek kalimat.
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan
















































































f) mengatakan bahwa sesuatu
itu menegangkan
g) membandingkan (hasil sua-
tu pertandingan)
h) menyatakan kepastian
i) mengatakan tentang sesua
tu yang sudah selesai (1am-
pau)
j) menyatakan yakin
k) menyatakan rasa lega
1) menyatakan bahwa ia tahu
m) menyatakan bahwa ada




p) menjelaskan tentang benda
yang dimiliki
Isi karangan disesuaikan de-
ngan tema atau yang mende-
kati tema bacaan.
Diberikan kata-kata yang me-
nentukan pokok-pokok isi ka


























































kota atau di pe-
dalaman
.Isi bacaan dimengerti secara
garis besar (dapat menentukan
pokok-pokok isi bacaan) me-
lalui kata-kata kunci.
Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti ka-
ta yang tidak dikenal dari
pembentukannya (konteks)
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipermasalahkan su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat membeiikan penilaian
dan dapat memilah-milah ma-^
na yang baik .dan yang tidak
baik atau mana yang sesuai


















































H. 18. 1. Bud






































Kata ganti kepunyaan imtuk
orang pertama. kedua dan
ketiga tunggal atau jamak
Kata ganti kepimyaan yang
mengawali kata benda jenis
maskulin, feminin dan netral
tunggal dan jamak
Kata ganti kepunyaan yang
mengawali kata benda seba^i
objek Dativ atau objek Akku-
sativ.
Kata pengjiubung:
wenn, well, daifi (kata peng
hubung kalimat utama dan
anak kalimat)
denn, aber, .und (kata peng















































II. 18. 1. Bud
0) (2) (3)







Kalimat dengan kata peng-
hubung Venn Veil* atau *da^
mempunyai^sunan katl an^
kalimat. -
.Susunan kata dalam anak ka
limat
Letak predikat pada akhir
kalimat
Contoh:
Ich bin glucklich, wenn ich
in der Schule gut bin.
Kata ingkar *nicht' untuk
mengingkari sesuatu yang pas-
ti (bestimmt)
Contoh:
Ich brauche den Halt, (se
suatu yang pasti)
Ich brauche den Halt nicht.
Kata ingkar *kein* untuk me
ngingkari sesuatu yang tak
tertenjtu (unbestimmt)
Contoh:
Er braucht einen Halt, (se
suatu yang tak tertentu)




Das Buch des Mannes/Manns
(Mann yang memiliki sesuatu)





















Das Buch der Frau.
Das Buch des Kindes/Kinds.
Die Bucher ^  Kinder.
Objek genitif merupakan ben-
da yang diawali dengan kata
sandang tertentu dan kata
sandang tak tertentu.
Objek genitif merupakan ben-
da jenis maskulin, feminin dan
netral tunggal atau jamak de
ngan kata sandang tertentu
atau tak tertentu.
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema baca-
an.
Dalam percakapan digunakan
struktur kalimat untuk fungsi
bahasa:
a) menyatakan kepunyaan


















































II. 18. 1. Bud
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
1) memulai suatu percakapan
atau (suatu tema)





Siswa memiliki ke-! S. ISiswa memahami dan 8.5 KARANGAN SE-. Isi karangan disesuaikan de- 1 Ceramah Buku wajib. Secara tulir
mampuan berbaha- dapat menggunakan DERHANA ngan tema atau yang men- (Pei\jelasian) buku peleng- an:
sa Jerman yang da- struktur kalimat ba dekati tema bacaan Demontrasi kap Menyusun ka -
pat digunakan un-' hasa Jerman untuk me Pemberian limat untuk
tuk menulis kaiang nulis karangan sederha- Diberikan kata-kata yang me- Tugas Kata-kata karangan se
ansederhana. n na. nentukan pokok-pokok isi ka; Penemuan yang diberi derhana yang
rangan sederhana (penulisan Sendiii kan oleh gu ditentukan
terarah) Tanya ja- ru untuk me-
wab ngarahkan isi
karangan
Siswa memiliki ke- 1. Siswa memahami dan 9.1 BACAAN Tema bacaan: Media masa II 4 1 Ceramah SumW Secara lisan
^pampuan berbaha- dapat menafsirkan isi Jerman di In (Pepjelasan) Buku wajib dan tulisan
sa Jeiman yang da- wacana yang tersusun donesia Demonstrasi Judul dalam ben-
pat digunakan un- dalam struktur bahasa Cara remaja ,Tanya jawab Kontakte tuk:
tuk membaca wa- Jerman. melewatkan Pemberian .Deutsch 1 Tanya jawab
cana dalam bahasa masa liburan tugas Pilihan ganda
Jerman. Situasi lalu lin- Penemuan Buku peleng- Penentuan:
tas sendiri kap: lingkasan yang
Isi bacaan dimengerti secara (inkuari) Wir sprechen benar atau
garis besar (dapat menentukan Diskusi Deutsch 1 salah, urutan
pokok-pokok isi bacaan) mela- BNS pokok-pokok

















2. Siswa memahami arti







Isi bacaan dapat dimengerti
secara mendalam, misalnya
melalui penyimpulan arti kata
yang tidak dikenal dari pem-
bentukannya (konteks)
Tema bacaan (terutama yang
menggambarkan perbedaan
budaya) dipemiasalahkan su-
paya siswa berpikir kritis dan
dapat memberikan penilaian
dan dapat memilah-milah ma-
na yang baik dan yang tidak
atau mana yang sesuai dan
yang tidak sesuai dengan ke-
budayaan Indonesia.



















































3. Siswa memahami struk
















Konnen - dapat (mampu)
kemungkinan
miissen — harus (perkira-
an)
mbgen — keinginan
woUen — kemauan (bemiat)
Konjugasi bentuk Prasens (se-
mua kata keija bantu khusus),
untuk kata keija bantu khusus
mbgen;
ich mbchte wir mbchten
du mbchtest ihr mbchtet
er/sie mbchte sie/Sie mbchten
Dalam kalimat berita utama,
bentuk kata keija bantu khu
sus (Personalform) terletak pa-
da tempat kedua dan kata ker-
ja utama pada akhir kalimat.
Contoh:
Hier kann man Tischtennis
spielen
Dalam anak kalimat, bentuk
kata keija bantu khusus (Per
sonalform) terletak pada akhir
kalimat yang. diawali langsung




































Man muss zuerst Deutsch ler-
nen, wenn man in Deutsch-
land studieren will.
Konjugasi bentuk Prateritum
dari kata keija bantu khusus
(lebih sering digunakan ben
tuk Prateritum dari pada ben
tuk Perfekt).
Bentuk Prateritum dari mo-
gen:
ich mdchte wir mochten
du mdchtest ihr mochtet
er/sie mochte sie/sie mochten
Kalimat dengan kata kerja re-
fleksif tanpa objek. Kata ganti
refleksif (Refleksivpronomen)
dalam bentuk Akkusativ, ke-
cuali untuk orang ketiga tung-
gal dan jamak = 'sich'
Kalimat dengan kata keija re
fleksif dengan objek:
Obyek Akkusativ, kata ganti
refleksif dalam bentuk kata
ganti Dativ, .kecuali untuk
orang ketiga tunggal dan ja
mak = 'sich'. Contoh:
Ich besorge mir einen Pros-
pekt.
Er besorgt sich einen Pros-
pekt.











vang diawali oleh kata depan).
kata ganti refelksif dalam ben-
tuk Akusatif,/j kecuali untuk
orang ketiga tunggal dan ja-
mak 'sich' Contoh:
Ich sehne mich nach Ruhe.
Er sehnt sich nach Ruhe.
Bentuk kata sifat/keadaan, da
lam bentuk Komparativ atau
Superlativ
Bentuk Komparativ : kata si-
fat+ er diperhatikan untuk
kata sifat:
// /'
lang — langer; nah - naher ;
alt — alter
hoch — hoher; gro'iS — gro
wer










Kalimat dengan pelengkap ka
ta sifat bentuk Komparativ
diikuti dengan als
Der Jayawijaya ist hoher als
der Semeru.





















sa Jerman yang ada ka-
itannya dengan fungsi
bahasa.
5. Siswa memahami dan
dapat menggunakan
struktur kalimat baha






(4) (5) (6) t/; (S) (9) UO) (11)
Tanya jawab tentang tema II 4 1 Ceramah Buku wajib, Secara lisan
sesuai dengan tema bacaan. (Penjelasa) buku peleng- dan tulisan:
Dalam percakapan digunakan Demonstrasi kap







a) menyatakan kemungkinan sendiri diberikan yang diberi
(kemampuan) oleh guru. kan
b) menyatakan kemauan (ke-
inginan) Tes objektif
c) menyatakan suatu keharu- (menentukan
san ujaran yang
d) menyatakan keinginan/ke- tepat untuk
cenderungan situasi yang
e) memberikan izin (mela- diberikan)
rang)
f) menyatakan perkiraan Tes isian
g) merindukan (mengidam-i- (melengkapi
damkan) dengan ujaran
h) menyatakan keinginan me- yang sesuai
manfaatkan dirinya. dengan fungsi




Isi karangan disesuaikan de 11 4 1 Ceramah Buku wajib, Secara tulisan
ngan tema atau yang mende- (Penjelasan) buku peleng-




Diberikan kata-kata yang me- Pemberian Kata-kata karangan se
nentukan pokok-pokok isi ka tugas yang diberi derhana yang





























2. Siswa memahami arti







(4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Tema bacaan : Hiburan (Film) II 4 1 Ceramah Sumber Secara lisan
Pokok-pokok (Pepjelasan) Buku w^ib dan tulisan
sejafali Indone Demonstrasi judul dalam ben-
sia dan Jerman Tanya jawab Kontakte tuk:
Pemberian Deutsdi 1 Tanya jawab
tiigas Buku pe- Pilihan ganda
Isi bacaan dimengerti secara Penemuan lengkap: Penentuan:
garis besar (dapat menentukan sendiri lingkasan yang
pokok-pokok isi bacaan) me- (inkuari) wir. sprech' benar atau
lalui kata-kata kunci Diskusi en Deutsch salah, urutan
Isi bacaan dapat dimengerti BNS pokok-pokok
secara mendalam, misalnya isi
melalui penyimpulan arti kata Sarana
yang tidak dikenal dari pem- Gambar, Menjodohkan
bentukannya (konteks) tulisan dalam gambar dan
Tema bacaan (terutama yang surat kabar, ujaran
menggambarkan perbedaan asosiasi kata,
Mengisi tabelbudaya) dipermasalahkan su- dan alat pe-
paya siswa berpikir kritis dan raga lain yang
dapat memberikan penilaian dapat menga-
dan dapat memilah-milah ma- rahkan ke
na yang baik dan yang tidak penghayatan
baik atau mana yang sesuai tema (situasi)
dan yang tidak sesuai dengan bacaan
kebudayaan Indonesia.




Demontrasi Daftar kata Dalam tes
Penambahdn perbendaharaan Tanya jawab dalam bu struktur kah-




















tur kalimat bahasa Jer









Karena adanya kata keija
menghendaki objek Dativ
Contoh:
Der Film hat mir gut gefallen.
Der Schlu^ hat mir gefehlt.
(gefallen, fehlen, begegnen,
danken, absagen, gelingen, dan
Iain-lain)
Karena adanya kata keija yang
menghendaki objek yang dia-
wali oleh kata depan dari
kelompok: an, auf, uber, unter
vor, hinter, neben, zwischen,
in.
Contoh:
Das Buch liejt auf dem Tisch.
(liegen, stehen, sitzen; stecken,
hangen)
Dengan obyek Akkusativ
Karena adanya kata keqa yang
menghendaki objek yang di-
awali n oleh kata depan dari
kelompok: an, auf, uber, unter
vor, hinter^ neben, zwischei^
in
Contoh:
Yanto 1(^ . das Buch auf
den Tisch.
Oegen, stellen, setzen, sich
setzen, stecken, hangen)


































Dengan objek Dativ dan objek
Akkusativ
Karena adanya kata keija yang
menghendaki objek Dativ dan
objek Akkusativ.
Contoh:









Man baute Autos aus Holz.
Er unterrichtete Deutsch und
Englisch.
Die Gewinner des Krieges teil-
ten
Deutschland damals in 4 Zo-
nen auf.
Kata keija kuat: Stamm (me
ngalami perubahan vokal)
Contoh:
1949 enstanden aus den 4 Zo-
nen swei deutsche Staaten,
(entstehen)
Damals brach auch das Rock-
fieber aus^ (ausbrechen)





















Konjugasi uirtuk orang perta-





atau suatu rangkaian kejadian
yang teijadi dalam waktu
yang lampau.
Tanya jawab tentang tema
yang sesuai dengan tema ba-
caan.
Dalam percakapan digunakan





























rang berhasil dalam sesua




























































Isi karangan disesuaikan de-
ngan tema atau yang men-
dekati tema bacaan
Diberikan kata-kata yang me-
nentukan pokok-pokok isi ka
rangan sederhana (penulisan
terarah)
(5) (6) (7) (8)
Ceramah
(Penjelasan)
Demontrasi
Pemberian
tugas
Penemuan
sendiri
Tanya jawab
(9)
Buku
Buku wajib,
buku pe-
le'ngkap
Kata-kata
yang diberi
kan oleh
guru untuk
menentukan
isi karangan
(10)
Secara tulisan
Menyusun ka
limat untuk -
karangan se
derhana yang
ditentukan
11. 18. l.Bud
(11)
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